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1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan perbankan Islam merupakan fenomemggnyanarik bagi
kalangan akademisi maupun praktisi dalam dua piahbtin terakhir. Tak kurang
Internatioanal Monitery Fund(IMF) juga telah melakukan kajian-kajian atas
praktik perbankan Islam sebagai alternatif sistesnakigan internasional yang
belakangan dirasakan banyak sekali mengalami ggacadan ketidakstabilan
yang menyebabkan krisis dan keterpurukan ekonontiagkebih dominannya
sektor financial dibanding sektorriil dalam hubungan perekonomian dunia,
(Mahmud dan Rukmana, 2010: 23). Lembaga keuanganaly merupakan
lembaga keuangan yang melaksanakan kegiatan usals@syai dengan atau
berdasarkan pada prinsip-prinsip syariah. Adanyaahduntuk menghilangkan
unsur-unsur yang dilarang dalam Islam yang kemudianggantikannya dengan
akad-akad tradisional Islam atau yang lazim disederigan prinsip syariah,
(Ansori, 2008: 8).

Menurut Aliah (2011:1) prinsip syariah adalah aturgerjanjian
berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihakuaink penyimpanan dana
dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegeitaryd yang sesuai dengan
syariah. Dalam Undang-Undang Perbankan No. 10 mah898 tentang
perbankan syariah Perubahan Undang-Undang No. unTd®92 tentang

Perbankan pada pasal 1 menyebutkan bahwa prinaipalsymerupakan aturan



perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank atenghak lain untuk
penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan asahakegiatan lainnya
yang dinyatakan sesuai dengan syariah, antara pembiayaan berdasarkan
prinsip bagi hasil thudharabalp pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan
modal (usyarakaly prinsip jual beli barang dengan memperoleh keugen
(murabahal), atau pembiayaan barang modal berdasarkan gprgesva murni
tanpa pilihan ifarah), atau dengan adanya pemindahan kepemilikan arasdp
yang disewa dari pihak bank oleh pihak lainnjardéh wa igting.

Seiring dengan semakin berkembangnya ekonomi apadi Indonesia,
saat ini banyak lembaga yang menerapkan prinsisipri syariah dalam
menjalankan usahanya seperti asuransi syari’aBadaka syari’ah, pasar modal
syari’ah, serta perbankan syari’ah juga menerapkeusip syari’ah. Tidak sedikit
perbankan yang mulai menerapkan prinsip-prinsipi'syadalam menjalankan
kegiatan operasional bisnisnya. Lembaga keuagamabygang pertama berdiri
berupa bank adalah Bank Muamalat Indonesia (BMH)tuypada tahun 1991.
Munculnya BMI dilatarbelakangi oleh adanya rekonssidlokakarya ulama
tentang bunga dan bank dan perbankan, (Anshofil,: X).

Hingga berdirinya bank syariah pertama, yaitu Bliedaga faktual belum
ada peraturan perundang-undangan yang dapat @ijadé&sar hukum untuk bank
yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkanppsgariah. Namun, pada
dasarnya apabila kita meninjau hukum tertinggi kaeiu Undang-Undang Dasar
1945 maka pendirian lembaga keuangan berdasarkiasipprsyariah telah

mempunyai pijakan yang kokoh. Perbankan syariahdaggatkan pijakan umum



yang kuat melalui Undang-undang Nomor 7 tahun 1i88Pang perbankan yang
didalamnya mengintrodusir sistem pengelolaan basklidsarkan konsep bagi
hasil, yang kemudian ditingkat teknis pemerintahmgo 72 tahun 1992 tentang
bank berdasarkan prinsip bagi hasil.

Meninjau produk perbankan syariah, dimana produtbgean syariah
lebih bervariatif dibandingkan dengan produk pekankonvensional. Hal ini
terjadi karena penghilangan unsur bunga dalam sp@@nya. Produk pada
penghimpunan dan penyaluran pada perbankan syaealggunakan akad-akad
Islam tradisional atau yang lebih dikenal dengaimsgp-prinsip syariah yaitu
berupa simpananw@diah), jual beli @l-bai’), bagi hasil thudharabahdan
musyarakaly sewa menyewaijgrah danijarah munthaia bittamlik pinjaman
(tanpa bunga berupgaradh dan garadh al hasaj (Anshori, 2008: 19).
Munculnya produk-produk yang ditawarkan oleh baydrisah yang berlandaskan
prinsip-prinsip syariah tidak dipungkiri menjadi l&fa satu ketertarikan
masyarakat untuk menjadi salah satu nasabah pa#éaipariah tersebut.

Perbankan merupakan lembaga yang keberadaanyd senggatung pada
adanya kepercayaan masyarakat sehingga pengelgéaanarus senantiasa
mengedepankan pada prinsip-prinsip kehati-hati&ama halnya dengan produk
perbankan pada bank konvensional, produk perbasyariah juga menghimpun
dana dari masyarakat kemudian menyalurkannya kenkieplada masyarakat
sehingga pengelolaanpun berdasarkan prinsip yarigndaskan syariat Islam
(Anshori, 2008: 34). Dalam dunia bisnis perbank&puasan nasabah adalah

menjadi salah satu yang diutamakan, karena hayatg menentukan berhasil



atau gagalnya suatu usaha perbankan. Nasabaltigakguas tentu tidak akan
mengulangi lagi memilih jasa perbankan yang sarmalagi didukung dengan
banyaknya pilihan jasa perbankan lain (pesainghjngga membuat nasabah
memiliki banyak perbandingan untuk memilih bank maang lebih sesuai
dengan selera dan keinginannya, (Aliah, 2011: 1).

Perhatian khusus kepada kepuasan nasabah, mangaika yang sangat
esensial sebagai tolak ukur dalam meningkatkantkeghsa perbankan. Nasabah
akan selalu mencari, memilih dan menggunakan kesen jasa sebuah bank
apabila kualitas jasa bank tersebut mampu memeRabutuhan nasabah,
(Abubakar, 2012: 4). Bank syariah dengan sistem hagil dirancang untuk
terbinanya kebersamaan dan menanggung risiko udaiaerbagi hasil usaha
antara pemlik dansfahibul mal yang menyimpan uangnya di lembaga lembaga
selaku pengelola danan@darib, dan masyarakat yang membutuhkan dana yang
bisa berstatus peminjam dana atau pengelola ugitenmud dan Rukmana,
2010: 26).

Untuk menjamin kepuasan nasabah tersebut maka Ip&rege dana
tersebut didasarkan pada akad-kad yang disesudi&agan kaidah muamalat
(prinsip-prinsip syariah). Pada sistem operasi bayariah pemilik dana
menanamkan uangnya di bank tidak dengan motif npatkian bunga, tetapi
dalam rangka mendapatkan keuntungan bagi hasil.a Dasabah tersebut
kemudian disalurkan kepada mereka yang membutufmkealnya modal usaha)
dengan perjanjian keuntungan sesuai kesepakatafamD#&entuk praktik

dilapangan disamping menyediakan modal yang dilkatuhmasyarakat kecil



untuk membeli barang-barang modal (alat kerja) fd&tor lain yang dibutuhkan
untuk membangun suatu unit bisnis kecil, bank ayajuga idealnya harus
memberikan pendampingan manajerial, seperti aspekagaran keuangan dan
produksi bahkan sampai memfasilitasi jaringan pemses yang lebih efisien
sehingga dapat menguntungkan usaha kecil dan ma&mempngan demikian
bank syariah menjadi partner usaha dalam lingkung yebih luas, (Mahmud dan
Rukmana, 2010: 28).

Salah satu produk yang menjadi unggulan Bank Syad@am hal ini
Bank muamalat Indonesia adalah tabungan haji ardahana tabungan haji
arafah adalah jenis simpanan dana pada Bank Mutindlanesia bagi nasabah
perorangan yang berniat untuk melaksanakan ibadplsdcara terencana sesuai
dengan kemampuan dan jangka waktu yang disepaKabungan haji
dikhususkan untuk para nasabahnya yang akan méann#adah haji atau
umrah. Kelebihan tabungan haji adalah pelayanadgseman haji. Nasabah yang
sudah memiliki dana yang cukup akan langsung didaih oleh bank untuk
mendapatkan jatah kursi naik haji. Bank akan sepavaktif membantu dalam
pengurusan dokumen administrasi yang menjadi pextyacalon jamaah haji ke
Departemen Agama.

Bank juga bisa memberikan dana talangan naik mjikunasabah. Dana
talangan ini tentunya tidak dimaksudkan meminjamkang pada nasabah untuk
naik haji. Yang dilakukan bank memberi dana talanganya sebatas talangan
untuk pendaftaran atau pelunasan. Dan nasabah susdtah mengambalikan dana

talangan tersebut sebelum keberangkatan. Jadi bykamasabah tidak mampu.



Tapi ada kendala likuiditas yang ia hadapi. Di &edas, ia punya harta yang
cukup, tapi uang tunainya belum ada. Misalnya, dg@manasih dalam bentuk
deposito yang belum jatuh tempo, atau masih menupgfunasan pembayaran
yang baru akan diterimanya beberapa bulan lagiarBdtasus seperti ini, bank
bisa memberikan dana talangan untuk melunasi bieyalaftaran ibadah haji
yang sudah ditetapkan pemerintah. Dana talangag vapat diberikan bisa
sampai 50 persen dari biaya yang diperlukan.

Tabungan haji arafah pada bank syariah muamalatalitksesuai dengan
akad wadiah, akad wadiah adalah akad pelimpahanakakn oleh satu pihak
kepada pihak lain dalam hal-hal yang boleh diwakillAl-Wadi’ah atau dikenal
dengan nama titipan atau simpanan, merupakannitparni dari satu pihak ke
pihak lain, baik perorangan maupun badan hukum yaagus dijaga dan
dikembalikain kapan saja bila si penitip menghendB&bungan haji arafah pada
tabungan muamalat merupakan produk unggulan dank béuamalat syariah
Gorontalo, namun pada kenyataannya produk ini kudaminati oleh nasabah

Keberadaaan Bank syariah dalam berbagai usaha rakayduas telah
memberikan pertanda bahwa prinsip-prinsip Islamgaam@plikatif dalam dunia
modern. Namun demikian implementasi perbankan alyaterkadang masih
mengalami kendala, baik dari lembaga itu senditdpom dari pemerintah dam
masyarakat, (Mahmud dan Rukmana, 2010: 28). Padgai@n yang ada
masyarakat masih banyak yang menafsirkan bank atyasebagai bank
konvensional dengan menggunakan bagi hasil dalarhitypegan kredit dan

simpan dana. Direktorat kepala bagian peneliti gekbn syariah Bl, Agus Fazar



dalam Abubakar (2012: 6) mengatakan pemahaman naksya tentang
perbankan syariah masih rendah. Banyak yang méaltava bank syariah sama
dengan bank konvensional lain dan bedanya hanyerjpela memakai peci dan
jilbab serta salam. Rendahnya pemahaman atas jpearbasyariah tersebut
dikarenakan kurangnya pemahaman terhadap prinsipgpsyariah yang menjadi
ciri utama dari perbankan syariah. Begitu jugagd@entabungan haji syariah,
berdasarkan wawancara dengan bagian personalia Bamsknalat Indonesia
bahwa masyarakat masih banyak yang belum bermamatbdhkan belum tahu
tentang adanya tabungan haji pada BMI syariah GmraGorontalo, berdasarkan
data yang ada dari 820 jiwa yang terdaftar padanigdn haji Arafah, untuk tahun
ini hanya sebanyak 340 nasabah saja yang masify &kl ini disebabkan
kurangnya minat dari masyarakat terhadap tabungiaserta promosi dari bank
muamalat yang masih kurang, seperti yang telaledan sebelumnya masyarkat
masih menilai bahwa bank syariah masih sama sajgatiebank konvensional,
hanya beberapa saja yang paham tentang perbar&aahsyehingga hal ini dapat
memberikan dampak kepada ketidakpuasan nasabatdagriproduk syariah,
kurangnya sosialiasi dan promosi yang dilakukarm @dank Muamalat Cabang
Gorontalo membuat kurangnya kepuasan yang dirasasabah.

Berdasarkan teori dan fenomena yang telah dijetasi@n berbagai
penelitian terdahulu maka penulis tertarik untuklakekan penelitian dengan
judul “Pengaruh Penerapan Prinsip-Prinsip SyariatlaPProduk Tabungan Haiji
Arafah terhadap Kepuasan Nasabah PT Bank Muamatinésia Cabang

Gorontalo.



1.2 Ildentifikas Maslah
berdasarkan latar belakang tersebut di atas piedapat merumuskan
identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Kurangnya pengetahuan akan prinsip-prinsip syarialeh nasabah
mengakibatkan adanya ketidakpuasan nasabah teripaodduk tabungan di
Muamalat Gorontalo.

2. Berdasarkan wawancara dengan bagian personalia Maakalat Indonesia
bahwa masyarakat masih banyak yang belum bermamabahkan belum tahu
tentan adanya tabungan haji pada BMI syariah CatanGorontalo,
berdasarkan data yang ada dari 820 jiwa yang tardphda tabungan haji
Arafah, untuk tahun ini hanya sebanyak 340 nasabgh yang masih aktif,
hal ini disebabkan kurangnya minat dari masyaraédtadap tabungan ini,
serta promosi yang dilakukan oleh BMI cabang Galontasih kurang.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, makay yaenjadi rumusan
masalah yaitu apakah penerapan prinsip-prinsipiadygrada produk tabungan

Haji Arafah berpengaruh terhadap kepuasan nasabdl Bank Muamalat

Indonesia Cabang Gorontalo?

1.4  Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemgapenerapan
prinsip-prinsip syari’ah produk tabungan haji anatarhadap kepuasan nasabah

pada Bank Muamalat Indonesia Cabang Gorontalo.



15 Manfaat Pendlitian
151 Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapatiagrfaat sebagai referensi
untuk penelitian dimasa yang akan datang dan sebafan untuk menambah
khasana pustaka di bidang akuntansi khususnyaasirgyariah.
152 Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapakan dapat Ieemkontribusi
konseptual bagi Bank Muamalat Indonesia Cabangi@almdalam rangka untuk
meningkatkan kualitas produk perbankan sesuai desgairat Islam atau PSAK
yang ditetapkan. Hasil ini juga membantu pihak bap&bila ingin meningkatkan
kepuasan nasabah dengan menekan pada dimensi-diseevise qualityyang

dengan memperhatikan prinsip-prinsip syariah.



